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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu alaikum wr. wb

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena atas izin
dan perkenan-Nya pagi hari ini kita dapat hadir bersama dalam rangka Seminar Nasional
Perlindungan Tanaman Perkebunan ini.

Bapak dan Ibu sekalian yang saya hormati,

Seminar ini mengambil tema “Perlindungan Tanaman untuk Kesejahteraan Rakyat
dan Bangsa” merupakan cita-cita besar kita bersama yang diharapkan dapat berlanjut
untuk menjadi program yang baik sampai terwujudnya kesejahteraan rakyat dan bangsa
khususnya dibidang Perkebunan. Melalui seminar ini dapat dilahirkan gagasan yang dapat
melahirkan kprogram dan teknologi dan bahkan lebih dari itu. Semoga dengan seminar ini
diharapkan dapat terbangunnya jaringan yang baik antar berbagai pihak terutama yang
memiliki konsen terhadap bidang perkebun. Demikian juga melalui Seminar Perlindungan
Tanaman Perkebunan, kami dari panitia mengharapkan dapat membangkitkan kembali
kejayaan dann kecintaan kita kepada komoditas perkebunan yang menjadi primadona
Indonesia. Hal ini tidak berlebihan karena dalam 2 tahun terakhir ini hanya lebih sering
terdengar kegiatan UPSUS PAJALE atau Upaya Khusus Pengembangan padi, jagung, dan
kedelai. Karena sesungguhnya komoditi perkebunan ini memiliki potensi yang sangat besar
untuk menginkatkan kesejahteraan bangsa selain sebagai sumber devisa negara. Komoditi
Perkebunan memiliki potensi yang luar biasa, sehingga tidak salah jika dahulu Belanda
tertarik untuk datang karena potensi dan manfaat yang luar biasa dari komoditi
Perkebunan nusantara seperti lada, pala, cengkih, dan lain sebagainya.

Dalam rangka mendukung kemajuan komoditi perkebunan, maka peran
perlindungan tanaman perkebunan berperan sangat penting untuk mencegah, menekan
gangguan organsime yang merugikan serta untuk meningkatkan daya saing perkebunan.
Oleh karena itu diharapkan melalui seminar ini kembali akan muncul semangat dan motivasi
kita terutama kami dari perguruan tinggi ini untuk terus menggali dan mengembangkan
teknologi dan manajemen perlindungan tanaman perkebunan yang tepat dan
berkelanjutan.

Kami ingin melaporkan bahwa seminar ini dihadiri kurang lebih 180 orang dengan
peserta dari mahasiswa S1, S2, S3 dan 40 % dari universitas luar mulai dari Universitas Syiah
Kuala Aceh bahkan hingga Universitas Pattimura dan Universitas Manokwari Papua serta
para peneliti dari instansi pemerintah dan swasta. Kami mengucapkan terima kasih kepada
Dekan Fakultas Pertaniai, penghargaan dan terima kasih kepada Direktur Perlindungan
Tanaman Perkebunan, Dirjen Perkebunan, Kementan atas dukungan dan kehadirannya.
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada PT RPN yang diwakili oleh Dr. Gede Wibawa
dan kepada Ir Indra Syahputra, MSi dari PT Socfin Indonesia yang berkenan sebagai
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narasumber dalam seminar sehingga menambah kualitas seminar ini dengan
pengalamannya yang panjang di bidang perkebunan. Ucapan terimakasih kami sampaikan
kepada para pemakalah baik dalam bentuk oral maupun poster dalam seminar ini. Semua
makalah baik dari narasumber maupun dari pemakalah akan segera dikumpulkan dalam
suatu prosiding seminar nasional. Harapan kami semoga seminar ini akan memberikan
semangat bagi para mahasiswa untuk tidak takut meneliti bidang perlindungan komoditas
perkebunan karena selama ini banyak mahasiswa yang masih enggan meneliti komoditas
perkebunan karena waktunya lebih lama dibandingkan dengan tanaman pangan.

Saya menyampaikan terima kasih kepada para undangan dan mohon maaf bila dalam
pelaksanaan seminar ini ada sesuatu yang kekurangan. Semoga seminar ini memberikan
manfaat bagi kita semua.

Wassalamu alaikum wr.wb

Bogor, Oktober 2016
Ketua Pelaksana

Dr. Ir. Abdul Munif, MSc.Agr
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SAMBUTAN KETUA DEPARTEMEN PROTEKSI TANAMAN

Assalamualaikum wr.wb.

Pertama kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kedatangan dan
kesediaan bapak ibu sekalian untuk menghadiri dan berpartisipasi aktif dalam acara yang
semarak ini.

Yang kedua seminar ini diselenggarakan oleh beberapa pihak yaitu Departemen
Proteksi Tanaman, Kajian Strategis dan Kebijakan Pertanian IPB, Perhimpunan Fitopatologi
Indonesia komda Bogor, Perhimpunan Entomologi Indonesia cabang Bogor yang telah
mendukung pelaksanaan acara ini. Perlu kita ketahui bahwa perkebunan adalah salah satu
sub sektor di pertanian yang sangat penting selain meningkatan peranan ekonomi yang
kita tahu juga sebagai national brand yang menjadi identitas bangsa. Identitas bangsa
seperti yang diceritakan oleh Pak Munif bahwa dulu VOC, Portugis, Spanyol berpindah ke
Indonesia karena rempah-rempah yang merupakan tanaman perkebunan. Jadi pala, lada,
cengkeh, dan sebagainya itu luar biasa dan sekarang masih memberikan peranan yang
sangat penting. Sehingga peran ekonomi dan stabilitas bangsa tidak divonis disitu saja,
tetapi juga menghadapi berbagai macam tantangan dan permasalahan. Ketika kita tidak
perhatikan dan tidak kita urus tidak akan menjadi nilai ekonomi lagi dan menjadi
kebanggaan nasional lagi. Sehingga ini bukan menjadi masalah yang ringan tetapi menjadi
masalah yang berat. Kita tahu semua, terdapat penyakit-penyakit baru disamping pengaruh
abiotik misalnya kebakaran, kekeringan, kebanjiran, hama dan penyakit yang baru. Sebagai
contoh, kompleks perkebunan cengkeh dengan ribuan pohon mati tidak masuk koran
dibandingkan permasalahan wereng batang coklat. Jadi ada perbedaan sensitivitas
masyarakat, terutama media massa mengenai masalah-masalah perlindungan perkebunan.
Sehingga pekebunan sebagai kebanggaan nasional ataupun arti ekonomi tidak given. Salah
satu upaya adalah bagaimana menjawab isu-isu tersebut dan tentunya dengan berbagai
penelitian, kajian, selain itu juga bagaimana melaksanakan program, dan diseminasi.
Bagaimana mengatasi masalah-masalah itu yang sebenarnya luar biasa besar. Selain itu,
terdapat hal yang paling penting tidak hanya dalam permasalahan hama dan penyakit saja
tetapi juga terkait komoditasnya. Komoditas perkebunan ini jarang ditemui permasalahan
yang besar. Hal ini dimungkinkan hambatan tersebut terdapat dalam sekat-sekat struktural,
ada yang di bawah kementrian pertanian, swasta, perguruan tinggi, litbang, dan BUMN.
Dimana stakehoder tersebut jarang ketemu dan komunikasi juga agak kurang. Sehingga
seminar ini diharapkan menjadi perekat atau mengumpulkan informasi, mengumpulkan
komunitas perkebuanan dalam suatu forum yang mungkin suatu saat nanti menjadi embrio.
Wadah tidak terlalu penting yang lebih penting adalah kegiatannya bentuk komunitasnya
itu ada. Selanjutnya, selain menjalin komunitas perkebunan dan juga mengumpulkan
informasi penelitian dan kajian terkait dengan perlindungan perkebuanan terserah dari
mana perguruan tinggi, litbang, swasta, danlembaga-lembaga terkait perkebunan. Mudah-
mudahan forum ini menjadi wadah untuk mengumpulkan informasi dan pengalaman dan
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juga kajian yang terserap dari berbagai tempat tadi. Menjadi tali pengikat dari informasi-
informasi tersebut dan digabungkan menjadi suatu yang bermanfaat bagi akademik,
pemerintahan, dan berbagai jajaran pelayanan di bidang perkebunan dan masyarakat pada
umumnya.

Kami ucapkan selamat datang di Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian
dan Institut Pertanian Bogor.

Terima kasih kami sampaikan kepada peserta dari Aceh sampai Maluku dan Papua,
dukungan dari Fakultas Pertanian, dan dari intensive speaker.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Bogor, Oktober 2016
Ketua,

Dr. Ir. Suryo Wiyono, MSc.Agr
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS PERTANIAN-IPB

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamualaikum wr. wb

Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua

Puji Syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang pada hari ini kita
mendapatkan rahmat dan hidayah-Nya, nikmat kesehatan, sehingga kita dapat bertemu di
tempat ini untuk mengikuti suatu seminar yang sangat penting terkait dengan
perlindungan tanaman perkebunan dengan tema “Perlindungan Tanaman Perkebunan
untuk Rakyat dan Bangsa”. Saya mengucapkan terima kasih atas kehadiran bapak ibu dan
saudara-saudara sekalian dan juga mengucapkan selamat datang di Fakultas Pertanian
Institut Pertanian Bogor.

Bapak dan Ibu sekalian yang saya hormati, seperti kita ketahui bahwa Indonesia yang
berada di daerah tropis ini menjadi tempat atau lingkungan yang sangat sesuai tidak hanya
untuk tanaman tetapi juga cocok untuk organisme pengganggu tanaman (OPT). Seperti
kita ketahui bahwa luas komoditi tanaman perkebunan di Indonesia mungkin saat ini sudah
sekitar 23 juta hektar dimana 70% merupakan perkebunan rakyat, yang kita tahu
produktivitasnya mungkin hanya 50% dari potensinya. Selain itu, produktivitas yang rendah
tersebut disebabkan oleh beberapa hal seperti penggunaan benih unggul yang masih
rendah, penerapan teknologi di tingkat petani yang juga masih rendah, dan serangan OPT
yang dapat menyebabkan kehilangan hasil dan menurunkan kualitas produk. Kerugian
akibat OPT pada 13 komoditas perkebunan seperti kelapa, kelapa sawit, karet, kopi, kakao,
cengkeh, lada, tebu, teh, tembakau, nilam, jambu mete, dan kapas setiap tahunnya dapat
mencapai triliunan rupiah. Pada tahun 2012 menurut Dirjen Perkebunan sampai 2 triliunan
dan setiap tahun terus meningkat.

Saudara sekalian, menurut Jendral Perkebunan jenis OPT yang masih menjadi
ancaman dalam meningkatkan produktivitas dan hasil antara lain hama penggerek buah
kakao, VSD, dan busuk buah pada kakao, kemudian hama penggerek buah pada kopi,
penyakit busuk pangkal batang dan kepik penghisap pada lada, penyakit jamur akar putih,
kering alur sadap pada karet, hama Rhynchophorus sp., Brontispa sp., tungau dan lainnya.
Termasuk pada kelapa sawit ulat api dan busuk pangkal batang yang diakibatkan oleh
Ganoderma.

Saudara sekalian, semua itu butuh mendapatkan perhatian dari kita semua. Sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku, perlindungan tanaman tersebut dapat
dilakukan dengan menerapkan sistem pengendalian hama terpadu (PHT). PHT saat ini kita
tahu belum bisa dilaksanakan secara optimal. Peran pemerintah, swasta, perguruan tinggi,
dan tentu himpunan profesi sangat diperlukan untuk terus meningkatkan pengendalian
dan membawa peran dalam kesadaran masyarakat dalam pengendalian OPT tersebut. Saya
rasa telah banyak upaya pemerintah untuk masalah tersebut, Dirjen Perkebunan juga sudah
banyak program, kita tahu ada program sekolah lapang pengendalian hama terpadu

Xi
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(SLPHT), kemudian juga penerbitan buku-buku, dan pelatihan-pelatihan. Saya rasa
kementrian pertanian telah banyak melakukan itu. Namun mungkin karena besarnya
permasalahan dan tantangan yang dihadapi, masalah ekonomi, dan masalah perubahan
genetik yang sering terjadi pada OPT tersebut, sehingga upaya-upaya seperti ini tidak ada
habisnya, selalu ada saja permasalahan yang baru atau aktual yang terus menerus kita
hadapi. Oleh karena itu, saya menyambut baik adanya kegiatan ini, selain bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang baru juga terus meningkatkan kesadaran masyarakat
agar permasalahan OPT pada tanaman perkebunan dapat dicegah sedini mungkin dan juga
dapat menghimpun hasil-hasil penelitian yang dapat didesiminasikan dalam masyarakat
dalam pengendalian OPT tersebut serta dalam seminar ini ada sharing informasi antar
peneliti sehingga permasalahan yang besar ini bisa kita fikirkan dan kita bisa hadapi
bersama.

Saudara sekalian yang saya hormati terimakasih atas kehadiran bapak ibu sekalian
pada seminar yang sangat penting ini. Dengan kehadiran dan peran serta peserta sekalian,
saya yakin seminar ini dapat mencapai tujuan dan sasaran yang kita inginkan bersama.
Ucapan terima kasih juga saya tujukan kepada Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas
Pertanian IPB, dan seluruh panitia yang telah bekerja dengan baik untuk terselenggaranya
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ABSTRACT

Quinine plant (Cinchona ledgeriana) is widely used in the industrial and pharmaceutical
world because these plants contain high alkaloid compounds. In 1950, Szkolnik reported
some nematodes that infect this plant in India and Java. Furthermore, in 1977, Koch also
reported the development of nematode genus which associated with this plant. Since 1977
up to now there has been no update information about nematodes in quinine plant,
especially in Indonesia. This study aimed to obtain information about nematode genus
contained in rhizosphere and roots of quinine plants at the Gambung quinine field area,
West Java, Indonesia. A total of 10 samples of rhizosphere soil and roots of quinine plants
extracted from a depth of 10 cm. Nematodes in soil samples were extracted using
centrifugation- floatation methods, and nematodes in root samples were extracted using
a mist chamber. The absolute population density and the frequency distribution were
calculated from the successfully extracted nematodes. The results showed that plant
parasitic nematodes in the rhizosphere of quinine plants are Helicotylenchus sp.,
Hoplolaimus sp., Meloidogyne sp., Pratylenchus sp., Radopholus sp., Tylenchus sp., and
Xiphinema sp. In the quinine plant roots, there were 6 species of plant parasitic nematodes
ie, Aphelenchoides sp., Helicotylenchus sp., Meloidogyne sp., Pratylenchus sp., Radopholus
sp., and Tylenchus sp. Nematode of Xiphinema sp., Helicotylenchus sp., Meloidogyne sp.,
Pratylenchus sp., and Radopholus sp. has 100% distribution in quinine plant.

Keywords: distribution, dominance, free-living nematodes, identification, survey

PENDAHULUAN
Tanaman kina (Cinchona ledgeriana) adalah salah satu tanaman perkebunan penting
di Indonesia. Tanaman ini diketahui memproduksi 25 macam senyawa alkaloid (Brodie &
Udenfriend 1945; Song 2009). Empat jenis senyawa alkaloid yang sudah banyak
dimanfaatkan dalam kehidupan manusia adalah sinkonidin (CigH,,ON,), kinidin (C;0H»40,N>),
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sinkonin (CoH,,0ON.), dan kinin (C,OH,40,N,) (Resnekov et al. 1971; Couture et al. 2001). Kinin

dapat digunakan sebagai obat antimalaria, dan berfungsi untuk menormalkan denyut

jantung yang tidak teratur (cardiac arythmic) (Onabanjo et al. 1970; Linz et al. 1995; Sharma

2003; Meragiaw & Asfaw 2014). Kinin juga dapat dimanfaatkan dalam industri minuman

sebagai flavoring agent karena rasanya yang pahit. Senyawa-senyawa alkaloid tersebut

dapat ditemukan pada kulit batang kina (Mulder-Krieger et al. 1982; Dijkstra et al. 1989;
Marcelli & Hiemstra 2010).

Penyakit yang sering ditemui pada tanaman kina adalah kanker batang, dan kanker
akar (Crandall 1947). Saat ini belum banyak laporan mengenai hama dan patogen pada
tanaman kina, khususnya di Indonesia. Patogen sebagai salah satu faktor pembatas
produksi tanaman perlu diperhatikan agar tidak menimbulkan ledakan penyakit. Usaha
dalam mencegah terjadinya ledakan penyakit dapat diawali dengan identifikasi patogen
yang ada di sekitar tanaman.

Nematoda parasit tanaman adalah salah satu patogen yang dapat membatasi
produksi berbagai jenis tanaman (Dropkin 1969; Williamson & Gleason 2003). Szkolnik
(1950) melaporkan nematoda Heterodera marioni (Cornu) Godey menginfeksi akar
tanaman kina di India dan di Jawa (Indonesia). Nematoda Tylenchorhynchus alatus (Cobb)
Filipjev juga dilaporkan menginfeksi akar tanaman kina di Afrika. Nematoda lainnya yang
dilaporkan menjadi patogen pada tanaman kina adalah Tylenchus coffeae Zimm, dan
Dorylaimus sp. Selanjutnya Koch (1977) melaporkan tanaman kina yang pertumbuhannya
terhambat pada akarnya terdapat nematoda Meloidogyne incognita, Pratylenchus sp., dan
Helicotylenchus sp. Sejak tahun 1977 sampai saat ini belum terdapat pembaruan informasi
mengenai fitonematoda pada tanaman kina, khususnya di Indonesia. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk memperoleh informasi genus nematoda yang terdapat pada rizosfer dan
akar tanaman kina di Gambung, Jawa Barat.

BAHAN DAN METODE
Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel dilakukan secara acak pada lahan tanaman kina dengan
ketinggian 1300 m dpl di Gambung, Jawa Barat. Sampel diambil dari lahan seluas 300 m?
yang telah ditanami kina selama lebih dari 10 tahun. Terdapat 10 titik pengambilan sampel
yang ditentukan secara acak. Sebanyak 100 mL tanah dari setiap titik diambil menggunakan
bor tanah dengan kedalaman 10 cm.

Sampel tanah dimasukkan ke dalam kantong plastik dan disimpan pada kotak
penyimpanan agar terlindung dari sinar matahari secara langsung. Sampel diletakkan pada
kotak penyimpanan agar tidak terjadi pemadatan tanah yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian (Barker & Campbell 1981).
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Pengambilan Sampel Akar

Sebanyak 500 g akar diambil dari 10 tanaman kina. Pengambilan akar dilakukan pada
kedalaman 10 cm dari permukaan tanah tepat di bawah tajuk tanaman kina. Akar yang
diambil adalah campuran akar muda dan akar tua. Sampel akar dimasukkan ke dalam
kantong plastik agar terhindar dari sinar matahari secara langsung (Barker & Campbell

1981).

Ekstraksi Nematoda dari Tanah

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode floatasi-sentrifugasi. Sebanyak 100 mL
tanah diambil dan dimasukkan ke dalam ember plastik A lalu ditambahkan air sampai
volume 1000 mL, diaduk dan dibiarkan selama 30 detik. Air kemudian dituang ke dalam
ember plastik B dengan melewati saringan berukuran 20 mesh, 50 mesh, dan 500 mesh
dengan kemiringan 30 derajat.

Suspensi nematoda pada saringan 500 mesh disentrifugasi dengan kecepatan 2500
rpm (rotation per minute) selama 5 menit. Supernatan di dalam tabung dibuang, lalu pelet
yang tersisa dicampur dengan larutan gula 40% kemudian pelet dikocok hingga bercampur
dengan larutan gula. Suspensi tersebut kemudian disentrifugasi kembali dengan kecapatan
2000 rpm selama 1 menit. Suspensi disaring menggunakan saringan berukuran 500 mesh,
lalu dibilas dengan air dan ditampung di dalam botol koleksi untuk diidentifikasi
menggunakan mikroskop stereoskopik dengan perbesaran 400x (Hooper et al. 2005).

Ekstraksi Nematoda dari Akar

Sebayak 50 g akar dari masing-masing tanaman kina dicuci menggunakan air
mengalir sampai bersih. Sampel akar kemudian dipotong dengan ukuran * 1 cm. Akar yang
telah dipotong diletakkan di atas kain kasa dengan ukuran 50 mesh. Kain kasa yang berisi
akar diletakkan di atas corong yang dibawahnya terdapat gelas penampung. Nematoda di
akar diekstraksi menggunakan mist-chamber selama 7 hari (Hooper et al. 2005).

Penghitungan Kerapatan Populasi Absolut (KPA) Nematoda

Populasi nematoda dihitung menggunakan mikroskop stereoskopik dengan
perbesaran 4ox. Penghitungan dilakukan dari 1 mL suspensi, dan diulang sebanyak 5 Kali.
Rata-rata nematoda pada 1 mL suspensi dikalikan dengan total volume suspensi (Norton &
Norton 1978).

Penghitungan Frekuensi Sebaran Nematoda
Frekuensi sebaran nematoda dihitung dengan membagi jumlah sampel yang
mengandung suatu genus nematoda dengan total sampel yang diamati (Norton & Norton

1978).
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Pembuatan Preparat Semi-Permanen
Suspensi nematoda dimasukkan ke dalam botol kaca dan diberi larutan FAA (90 °C)
dengan perbandingan 1:1 (v/v). Larutan laktofenol 0.03% diteteskan di tengah gelas objek.
Nematoda yang telah difiksasi menggunakan FAA dikait dan diletakkan di tengah kaca
preparat, kemudian ditutup menggunakan cover glass.

Identifikasi Nematoda
Nematoda pada preparat semi-permanen diamati morfologinya menggunakan
mikroskop cahaya dengan perbesaran 400x.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kerapatan Populasi Absolut Nematoda Pada Rizosfer dan Akar Kina

Nematoda parasit tanaman (NPT) telah dilaporkan menginfeksi berbagai tanaman,
baik tanaman semusim maupun tanaman tahunan (Neher & Campbell 1994). Infeksi
nematoda Meloidogyne graminicola pada tanaman padi dilaporkan mampu menurunkan
produksi padai 11% sampai dengan 73% (Padgham et al. 2004). Pada tanaman tahunan
seperti kopi, kapas, nilam, dan lada infeksi NPT telah dilaporkan menyebabkan kehilangan
hasil yang cukup besar (Trudgill 1991; Bertrand et al. 2000; Duong et al. 2012). Tanaman
kehutanan yang memiliki struktur kuat juga terinfeksi oleh nematoda parasit tanaman.
Infeksi oleh NPT tidak hanya menyebabkan kehilangan hasil, namun juga menyebabkan
perubahan biokimia pada tanaman yang terinfeksi (Dropkin 1969; Giebel 1974; Kesba & EI-
Beltagi 2012).

Nematoda hidup bebas (NHB) atau biasa disebut free living nematodes juga terdapat
pada rizosfer tanaman. Keberadaan NHB dilaporkan menguntungkan bagi tanaman karena
NHB merupakan salah satu mikroorganisme yang berperan dalam dekomposisi bahan
organik (Rgnn et al. 2015; Gebremikael et al. 2016). Neher (2001) menyatakan salah satu
indikator tanah yang sehat dan subur adalah melimpahnya populasi NHB di tanah. Bacterial-
feeding nematodes dilaporkan mampu menyediakan nitrogen di tanah dalam jumlah yang
besar. Kehadiran nematoda tersebut berperan besar dalam proses mineralisasi, yaitu
dengan melepaskan nitrogen yang terdapat di dalam tubuh nematoda dalam bentuk
ammonium yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman secara langsung (Buchan et al. 2013;
Lingaraju & Patil 2014). NHB dari genus Filenchus sp. diketahui dapat dimanfaatkan sebagai
agens biokontrol karena dapat memakan hifa dari cendawan Fusarium oxysporum,
Rhizoctonia solani, Chaetomium globosum, dan Coprinus cinereus (Okada et al. 2005).
Nematoda dari genus Aphelenchus avenae juga dilaporkan sebagai agens biokontrol
terhadap busuk akar akibat infeksi cendawan (Barnes et al. 1981).

Hasil penelitian menunjukkan pada rizosfer dan akar tanaman kina terdapat
nematoda parasit tanaman dan nematoda hidup bebas. Populasi nematoda parasit
tanaman pada rizosfer dan akar tanaman kina lebih tinggi 37.26% dibandingkan populasi
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nematoda hidup bebas. Populasi nematoda hidup bebas di rizosfer juga diketahui lebih
tinggi 85.10% dari populasi di akar. Lebih lanjut populasi nematoda parasit tanaman dan
nematoda hidup bebas di rizosfer dan akar kina disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Populasi nematoda parasit tanaman dan nematoda hidup bebas dari rizosfer dan
akar tanaman kina di Gambung, Jawa Barat

. Populasi nematode (individu)
Jenis nematoda

tanah akar
Nematoda parasit tanaman 322+ 30 202 38
Nematoda hidup bebas 47+ 4 74

Keragaman Nematoda Parasit Tanaman

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 7 spesies nematoda parasit tanaman pada
rizosfer tanaman kina. Genus nematoda yang ditemukan adalah Helicotylenchus sp.,
Hoplolaimus sp., Meloidogyne sp., Pratylenchus sp., Radopholus sp., Tylenchus sp., dan
Xiphinema sp. Nematoda dari genus Xiphinema sp. diketahui memiliki dominasi tertinggi di
rizosfer kina, dengan nilai dominasi 32.65%, diikuti oleh Pratylenchus sp. (29.79%),
Helicotylenchus sp. (13.50%), Meloidogyne sp. (11.19%), Radopholus sp. (7.34%), Hoplolaimus
sp. (3.54%), dan Tylenchus sp. (1.99%). Populasi dari setiap genus NPT yang ditemukan di
rizosfer kina terdapat pada Gambar 1.

140

120
100 %

Populasi NPT 100 g Tanah-1
o
o

Spesies nematoda parasit tanaman

Gambar 1 Populasi nematoda parasit tanaman pada rizosfer tanaman kina di Gambung,
Jawa Barat
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Hasil ekstraksi nematoda menunjukkan terdapat 6 genus nematoda parasit tanaman
di dalam akar tanaman kina. Keenam genus tersebut adalah Aphelenchoides sp.,
Helicotylenchus sp., Meloidogyne sp., Pratylenchus sp., Radopholus sp., dan Tylenchus sp.
Genus nematoda yang paling mendominasi adalah Pratylenchus sp. (32.82%), diikuti oleh
Meloidogyne sp. (21.93%), Helicotylenchus sp. (15.74%), Radopholus sp. (14.90%)., Tylenchus
sp. (7.52%), dan Aphelenchoides sp. (7.08%). Populasi nematoda dari akar tanaman kina
disajikan pada Gambar 2.

Populasi Xiphinema sp. dan Pratylenchus sp. pada rizosfer tanaman kina perlu
mendapat perhatian. Nematoda Xiphinema sp. adalah nematoda ekto-parasit yang
beberapa spesiesnya merupakan vektor bagi virus tanaman. Sampai saat ini belum terdapat
tanaman yang memiliki resistensi tinggi terhadap Xiphinema sp (Wang et al. 2002; Andret-
Link et al. 2004). Nematoda ini tersebar luas di seluruh dunia, terutama di daerah dengan
iklim tropis. Xiphinema sp. dilaporkan menginfeksi tanaman tomat, anggur, pohon berkayu,
anggur laut, pinus, lada, dan jeruk. Akar tanaman yang terinfeksi oleh nematoda ini akan
berhenti tumbuh, sehingga menyebabkan tanaman menjadi merana karena tidak dapat
menyerap nutrisi dengan maksimal. Gejala dari infeksi Xiphinema sp. adalah terdapat lesio
pada akar, jumlah akar yang sangat sedikit, dan jaringan meristem akar menjadi hancur
(Weischer 1975; Samota et al. 1994).
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Populasi NPT 50 g Akar-1
w AU
o o o
—p—
i

3 o
—p—
—p—i

o

Spesies nematoda parasit tanaman

Gambar 2 Populasi nematoda parasit tanaman pada akar tanaman kina di Gambung, Jawa
Barat

Pratylenchus sp. sebagai nematoda yang memiliki populasi tinggi pada rizosfer dan
akar tanaman kina juga perlu mendapat perhatian. Beberapa tanaman seperti kopi, lada,
kapas, pisang, jagung, gandum, dan kedelai merupakan inang Pratylenchus sp. Infeksi oleh
Pratylenchus sp. menyebabkan kerusakan jaringan akar, yang akhirnya menyebabkan
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jaringan akar membusuk. Nematoda ini menginfeksi jaringan akar, kemudian berpindah di
dalam akar dengan cara merusak sel-sel akar tanaman inang (Koen 1967; Senthilkumar et
al. 2013; Forge et al. 2015; Zhang et al. 2015).

Kehadiran nematoda dari genus selain Xiphinema sp. dan Pratylenchus sp. dapat
menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh dengan maksimal. Meskipun beberapa genus
memiliki populasi yang cukup tinggi, namun kerusakan yang disebabkan oleh nematoda
tersebut tidak separah kedua genus di atas. Berdasarkan kajian bioekologi seluruh genus
yang ditemui, maka genus Xiphinema sp. dan Pratylenchus sp. adalah nematoda parasit
tanaman yang paling penting karena dapat menyebabkan kerugian yang cukup besar.

Frekuensi Sebaran Nematoda

Hasil penelitian menunjukkan tidak seluruh genus ditemukan pada setiap sampel.
Nematoda yang memiliki sebaran paling luas di rizosfer kina adalah Xiphinema sp.,
Pratylenchus sp., Meloidogyne sp., dan Helicotylenchus sp. dengan nilai sebaran 100%.
Nematoda lainnya dari genus Hoplolaimus sp.dan Radopholus sp. diketahui memiliki
sebaran 90%, dan Tylenchus sp. dengan nilai sebaran 70% (Gambar 3).

Helicotylenchus sp.

100 .@
L " 80 e >
Xiphinema sp.g* : 60 * .  Hoplolaimus sp.
-l 40 ‘I
L 20 t
/| 0 )
@ S
Tylenchus sp. N ‘.Melmdogyne sp.
‘. " e oa o, " .. ” *
Radopholus sp. ) 'Pratylenchus sp.

Gambar 3 Sebaran nematoda parasit tanaman pada rizosfer tanaman kina di Gambung,
Jawa Barat

Sebaran nematoda pada akar tanaman kina didominasi oleh Pratylenchus sp.,
Meloidogyne sp., Helicotylenchus sp., dan Radopholus sp dengan nilai sebaran 100%.
Nematoda dari genus Tylenchus sp. ditemui pada 80% sampel akar tanaman kina, dan genus
Aphelenchoides sp. ditemui pada 60% sampel akar tanaman kina. Lebih lanjut sebaran
nematoda parasit tanaman pada akar tanaman kina terdapat pada Gambar 4.
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Gambar 4 Sebaran nematoda parasit tanaman pada akar tanaman kina di Gambung, Jawa
Barat

Penyebaran nematoda pada suatu daerah sangat dipengaruhi oleh iklim makro dan
mikro pada daerah tersebut. Selain pengaruh iklim, jenis tanaman dan kestabilan ekosistem
juga sangat mempengaruhi keragaman nematoda. Lingkungan yang stabil, memiliki
tanaman yang beragam biasanya memiliki keragaman jenis nematoda yang tinggi.
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui beberapa genus nematoda menyebar di seluruh
lahan pengambilan sampel. Penyebaran tersebut dapat dipengaruhi karena nematoda dari
genus di atas memiliki banyak inang, atau dapat bertahan di tanah tanpa adanya inang
dalam waktu yang lama (Sohlenius & Sandor 1987; Matlack 2001; Ou et al. 2005; Poage et al.
2008).

KESIMPULAN
Terdapat 7 genus nematoda parasit tanaman pada rizosfer tanaman kina yaitu,
Helicotylenchus sp., Hoplolaiumus sp., Meloidogyne sp., Pratylenchus sp., Radopholus sp.,
Tylenchus sp., dan Xiphinema sp. Pada akar tanaman kina terdapat 6 genus nematoda
parasit tanaman, yaitu Aphelenchoides sp., Helicotylenchus sp., Meloidogyne sp.,
Pratylenchus sp., Radopholus sp., dan Tylenchus sp.
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